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ABSTRACT  

The transformation of women’s economic roles in the family has become increasingly 

significant with the rise of Work From Home (WFH) practices in the digital era. This shift not 

only changes the traditional domestic role of wives but also positions them as active 

contributors to family income, raising important questions regarding its implications for family 

welfare and Islamic family law. This study aims to analyze the transformation of the economic 

role of wives working from home and its impact on family welfare from the perspective of 

Islamic family law. The research employs a qualitative method with a library research 

approach, utilizing secondary data from academic journals, books, and relevant scholarly 

sources. The findings indicate that WFH enables wives to contribute economically through 

flexible work arrangements such as freelance work, digital entrepreneurship, and remote 

employment, which positively affect family income and economic resilience. However, it also 

creates challenges such as dual burden and role conflict. From the perspective of Islamic law, 

wives’ economic participation is permissible as long as it aligns with sharia principles and 

does not negate the husband’s obligation to provide. In conclusion, the transformation reflects 

both adaptive responses to economic pressures and broader structural changes, requiring 

balance, justice, and mutual agreement within the family. 

 

Keywords: work from home, women’s economic role, family welfare, Islamic family law, gender 

dynamics 

 

 

ABSTRAK 

Transformasi peran ekonomi istri dalam keluarga semakin menguat seiring berkembangnya 

sistem kerja Work From Home (WFH) di era digital. Perubahan ini tidak hanya menggeser 

peran domestik tradisional perempuan, tetapi juga menempatkan istri sebagai kontributor aktif 

dalam ekonomi keluarga, sehingga menimbulkan implikasi terhadap kesejahteraan keluarga 

dan perspektif hukum keluarga Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi 

peran ekonomi istri pekerja WFH serta implikasinya terhadap kesejahteraan keluarga dalam 
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perspektif hukum keluarga Islam. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi pustaka, menggunakan data sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, dan literatur 

relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa WFH memberikan peluang bagi istri untuk 

berkontribusi secara ekonomi melalui pekerjaan fleksibel seperti freelance, usaha digital, dan 

pekerjaan jarak jauh, yang berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan dan ketahanan 

ekonomi keluarga. Namun, kondisi ini juga memunculkan tantangan berupa beban ganda dan 

konflik peran. Dalam perspektif hukum Islam, peran ekonomi istri diperbolehkan selama tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah dan tidak menggugurkan kewajiban nafkah suami. 

Kesimpulannya, transformasi ini merupakan respons adaptif sekaligus perubahan struktural 

yang memerlukan keseimbangan, keadilan, dan musyawarah dalam keluarga. 

 

Kata Kunci: work from home, peran ekonomi istri, kesejahteraan keluarga, hukum keluarga 

Islam, dinamika gender 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

mendasar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia kerja. Salah satu 

perubahan paling signifikan adalah munculnya sistem kerja fleksibel berbasis digital, seperti 

work from home (WFH), yang memungkinkan individu untuk menjalankan aktivitas pekerjaan 

tanpa harus berada di kantor secara fisik. Fenomena ini semakin meluas sejak pandemi 

COVID-19 dan terus berlanjut sebagai bagian dari transformasi struktural dalam sistem kerja 

global. WFH tidak hanya berdampak pada efisiensi organisasi dan produktivitas kerja, tetapi 

juga memengaruhi dinamika kehidupan keluarga, khususnya dalam pembagian peran antara 

suami dan istri (Allen et al., 2015; Wang et al., 2021). 

Dalam konteks keluarga modern, WFH membuka peluang baru bagi perempuan, 

khususnya istri, untuk berpartisipasi aktif dalam aktivitas ekonomi. Sebelum berkembangnya 

sistem kerja fleksibel, keterlibatan perempuan dalam sektor publik sering kali terkendala oleh 

tanggung jawab domestik yang melekat secara sosial. Namun, dengan adanya WFH, 

perempuan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk menjalankan peran ganda sebagai 

pengelola rumah tangga sekaligus pelaku ekonomi. Hal ini menunjukkan adanya transformasi 

peran ekonomi istri dari yang sebelumnya cenderung terbatas pada ranah domestik menjadi 

lebih produktif dalam mendukung perekonomian keluarga (Kabeer, 1999; Putri & Amran, 

2021). 

Transformasi tersebut memiliki implikasi penting terhadap kesejahteraan keluarga. 

Keterlibatan istri dalam aktivitas ekonomi melalui skema WFH dapat meningkatkan 

pendapatan rumah tangga dan memperkuat ketahanan ekonomi keluarga, terutama dalam 
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situasi krisis. Laporan World Bank (2020) menunjukkan bahwa partisipasi ekonomi perempuan 

berkontribusi signifikan terhadap stabilitas ekonomi keluarga dan pengurangan kemiskinan. 

Selain itu, peningkatan pendapatan keluarga juga berdampak pada aspek kesejahteraan lainnya, 

seperti akses terhadap pendidikan yang lebih baik bagi anak, peningkatan kualitas kesehatan, 

serta pemenuhan kebutuhan dasar secara lebih optimal (World Bank, 2020; UN Women, 2020). 

Namun demikian, di balik peluang yang ditawarkan oleh WFH, terdapat sejumlah 

tantangan yang tidak dapat diabaikan. Salah satu isu utama adalah munculnya fenomena beban 

ganda (double burden), di mana perempuan harus menjalankan peran sebagai pekerja sekaligus 

pengelola rumah tangga secara bersamaan. Dalam banyak kasus, WFH justru memperluas jam 

kerja perempuan karena batas antara ruang kerja dan ruang domestik menjadi kabur. Hal ini 

berpotensi menimbulkan tekanan psikologis, kelelahan, serta konflik peran yang dapat 

memengaruhi kualitas hubungan dalam keluarga (Craig & Churchill, 2021; Shockley et al., 

2021). 

Selain itu, transformasi peran ekonomi istri juga berimplikasi pada perubahan relasi 

kekuasaan dan pembagian peran dalam keluarga. Dalam keluarga tradisional, suami umumnya 

diposisikan sebagai pencari nafkah utama, sementara istri berperan dalam ranah domestik. 

Namun, dengan meningkatnya kontribusi ekonomi istri, terjadi pergeseran dalam struktur relasi 

tersebut. Pergeseran ini dapat berdampak positif dalam bentuk hubungan yang lebih egaliter, 

tetapi juga berpotensi menimbulkan konflik jika tidak diiringi dengan komunikasi dan 

kesepahaman yang baik antara suami dan istri (Fakih, 2013; Mufidah, 2013). 

Dalam perspektif hukum keluarga Islam, relasi suami dan istri diatur berdasarkan 

prinsip keseimbangan antara hak dan kewajiban. Konsep qiwāmah dalam Islam sering 

dipahami sebagai kepemimpinan suami dalam keluarga yang disertai dengan tanggung jawab 

memberikan nafkah. Namun, pemahaman terhadap konsep ini perlu dikaji secara kontekstual, 

terutama dalam menghadapi perubahan sosial seperti meningkatnya peran ekonomi istri. Islam 

tidak melarang perempuan untuk bekerja selama tetap menjaga nilai-nilai moral dan 

keharmonisan keluarga, serta tidak mengabaikan tanggung jawab utama dalam rumah tangga 

(Al-Qaradawi, 2001; Al-Zuhaili, 2011). 

Lebih lanjut, prinsip-prinsip dasar dalam hukum keluarga Islam, seperti keadilan (al-

‘adl), musyawarah (syūrā), dan kerja sama, menjadi landasan penting dalam mengelola 

dinamika keluarga modern. Keterlibatan istri dalam aktivitas ekonomi dapat dipahami sebagai 

bentuk kerja sama dalam mencapai kesejahteraan keluarga, bukan sebagai bentuk 
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penyimpangan dari norma agama. Dalam hal ini, pendekatan maqāṣid al-syarī‘ah menjadi 

relevan untuk menilai sejauh mana perubahan peran tersebut memberikan kemaslahatan bagi 

keluarga. Tujuan utama hukum Islam, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, 

dapat tercapai melalui pengelolaan peran yang adaptif dan proporsional dalam keluarga (Auda, 

2008; Kamali, 2008). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas tentang WFH, peran ekonomi 

perempuan, dan kesejahteraan keluarga secara terpisah, kajian yang mengintegrasikan ketiga 

aspek tersebut dalam perspektif hukum keluarga Islam masih relatif terbatas. Sebagian besar 

penelitian cenderung fokus pada aspek ekonomi atau sosial tanpa mengaitkannya secara 

mendalam dengan kerangka normatif Islam. Padahal, dalam konteks masyarakat Muslim, 

pemahaman terhadap perubahan sosial tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai keagamaan yang 

menjadi landasan dalam kehidupan keluarga (Wang et al., 2021; UN Women, 2020). 

Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research 

gap) yang perlu diisi. Diperlukan analisis yang tidak hanya menggambarkan fenomena 

transformasi peran ekonomi istri dalam konteks WFH, tetapi juga menempatkannya dalam 

kerangka hukum keluarga Islam secara komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini menjadi 

penting untuk memberikan kontribusi konseptual dalam memahami bagaimana perubahan 

sosial-ekonomi dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai normatif Islam secara seimbang. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi 

peran ekonomi istri dalam konteks work from home serta implikasinya terhadap kesejahteraan 

keluarga dengan menggunakan perspektif hukum keluarga Islam. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika relasi ekonomi 

dalam keluarga modern, sekaligus memperkaya kajian hukum keluarga Islam agar lebih 

responsif terhadap perkembangan zaman. 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menganalisis transformasi peran ekonomi istri dalam 

konteks work from home (WFH) serta implikasinya terhadap kesejahteraan keluarga dalam 

perspektif hukum keluarga Islam. Pendekatan kepustakaan digunakan karena penelitian ini 

berfokus pada pengkajian konsep, teori, dan temuan empiris yang telah dipublikasikan dalam 

berbagai literatur ilmiah yang relevan (Zed, 2014; Creswell, 2014). 
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Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis pada 

beberapa basis data ilmiah, seperti Google Scholar, Garuda, dan jurnal internasional bereputasi. 

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi “work from home”, “peran ekonomi 

perempuan”, “kesejahteraan keluarga”, dan “Islamic family law”. Literatur yang dipilih 

dibatasi pada publikasi dalam rentang waktu sepuluh hingga lima belas tahun terakhir, serta 

memiliki relevansi langsung dengan fokus penelitian. Proses seleksi literatur dilakukan dengan 

mempertimbangkan kredibilitas sumber, keterkaitan topik, serta kejelasan metodologi yang 

digunakan dalam penelitian terdahulu (Creswell, 2014; Snyder, 2019). 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel ilmiah yang membahas WFH, 

peran ekonomi perempuan, atau kesejahteraan keluarga; (2) penelitian yang menggunakan 

pendekatan sosial, ekonomi, atau hukum; dan (3) sumber yang berasal dari jurnal terindeks 

atau penerbit akademik yang kredibel. Adapun kriteria eksklusi mencakup literatur yang tidak 

relevan secara langsung dengan topik penelitian, tidak memiliki kejelasan metodologi, atau 

berasal dari sumber yang tidak dapat diverifikasi secara akademik (Snyder, 2019). 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selain itu, penelitian 

ini juga menggunakan pendekatan normatif untuk mengkaji kesesuaian fenomena transformasi 

peran ekonomi istri dengan prinsip-prinsip hukum keluarga Islam, seperti qiwāmah, kewajiban 

nafkah, keadilan (al-‘adl), dan musyawarah (syūrā). Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mengintegrasikan analisis empiris dengan kerangka normatif Islam secara komprehensif 

(Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Temuan Penelitian 

3.1.1 Transformasi Peran Ekonomi Istri Pekerja WFH 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat serta perubahan struktur ekonomi global 

telah mendorong terjadinya transformasi signifikan dalam pembagian peran dalam keluarga, 

khususnya pada posisi istri. Dalam konstruksi sosial masyarakat Indonesia yang cenderung 

patriarkal, peran istri secara tradisional ditempatkan dalam ranah domestik yang meliputi 

pengelolaan rumah tangga, pengasuhan anak, serta pemeliharaan stabilitas emosional dan 

keharmonisan keluarga (Nikita et al., 2025). Namun demikian, dinamika sosial yang terus 

berkembang, terutama sejak maraknya sistem kerja berbasis rumah (Work From Home atau 
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WFH), telah membuka ruang baru bagi perempuan untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

aktivitas ekonomi tanpa harus sepenuhnya meninggalkan tanggung jawab domestiknya. 

Transformasi ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma yang cukup fundamental, 

dari peran domestik menuju peran produktif yang memiliki nilai ekonomi. Istri tidak lagi 

dipandang semata-mata sebagai homemaker, tetapi juga sebagai co-breadwinner yang turut 

berkontribusi dalam menopang perekonomian keluarga. Pergeseran ini tidak hanya bersifat 

pragmatis, tetapi juga mencerminkan perubahan dalam struktur sosial yang lebih luas, termasuk 

meningkatnya kesadaran akan kesetaraan gender, akses perempuan terhadap pendidikan yang 

lebih tinggi, serta terbukanya peluang kerja berbasis digital. Dalam konteks ini, peran ekonomi 

istri dalam sistem WFH dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi keluarga terhadap tuntutan 

zaman yang semakin kompleks dan dinamis (Utami et al., 2026). 

Lebih jauh, transformasi ini juga mencerminkan adanya redefinisi peran gender dalam 

keluarga. Jika sebelumnya pembagian peran bersifat kaku dan hierarkis, maka dalam konteks 

WFH terjadi kecenderungan menuju pola relasi yang lebih fleksibel dan negosiatif. Istri 

memiliki ruang untuk berkontribusi secara ekonomi, sementara suami dalam beberapa kasus 

mulai terlibat dalam tugas domestik. Meskipun demikian, perubahan ini tidak selalu berjalan 

secara ideal, karena dalam banyak situasi, perempuan tetap memikul beban domestik yang 

dominan meskipun telah terlibat dalam aktivitas ekonomi. 

Dalam praktiknya, bentuk pekerjaan WFH yang dijalankan oleh istri menunjukkan 

variasi yang cukup beragam. Pertama, pekerjaan berbasis freelance, seperti penulis lepas, 

desainer grafis, penerjemah, dan pengelola media sosial. Jenis pekerjaan ini umumnya tidak 

terikat oleh jam kerja yang kaku, sehingga memberikan fleksibilitas bagi istri untuk 

menyesuaikan aktivitas kerja dengan tanggung jawab domestik. Kedua, usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) berbasis digital, seperti bisnis kuliner rumahan, toko daring (online shop), 

serta jasa berbasis platform digital (Anisah & Damayanti, 2024). Model ini tidak hanya 

memberikan peluang ekonomi, tetapi juga mendorong kemandirian finansial perempuan serta 

meningkatkan kapasitas kewirausahaan dalam keluarga. Ketiga, pekerjaan formal jarak jauh, 

di mana istri tetap berada dalam struktur organisasi tertentu, tetapi menjalankan tugasnya 

secara daring dari rumah. Pola kerja ini semakin berkembang seiring dengan digitalisasi sektor 

kerja formal dan meningkatnya penerimaan terhadap sistem kerja fleksibel. 

Selain itu, terdapat pula bentuk-bentuk pekerjaan hybrid yang menggabungkan 

aktivitas daring dan luring, seperti pemasaran produk melalui media sosial yang didukung oleh 
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distribusi langsung. Hal ini menunjukkan bahwa ruang ekonomi bagi perempuan semakin 

terbuka dan tidak lagi terbatas oleh batasan geografis. Dengan kata lain, WFH telah 

menciptakan ekosistem kerja baru yang lebih inklusif bagi perempuan, terutama bagi mereka 

yang memiliki keterbatasan mobilitas akibat tanggung jawab domestik. 

Transformasi peran ini tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor pendorong yang saling berkaitan. Salah satu faktor utama adalah kebutuhan 

ekonomi keluarga. Dalam kondisi ekonomi yang penuh ketidakpastian, terutama pasca 

pandemi, banyak keluarga menghadapi tekanan finansial yang mendorong optimalisasi seluruh 

potensi ekonomi yang dimiliki, termasuk kontribusi dari istri. Dalam konteks ini, keterlibatan 

istri dalam aktivitas ekonomi melalui WFH menjadi strategi adaptif untuk meningkatkan 

ketahanan dan stabilitas ekonomi keluarga. Faktor lain yang tidak kalah penting adalah 

fleksibilitas kerja yang ditawarkan oleh sistem WFH. Fleksibilitas ini memungkinkan istri 

untuk mengatur waktu kerja secara mandiri, sehingga dapat menyeimbangkan antara tuntutan 

pekerjaan dan tanggung jawab domestik (Yolanda & Harahap, 2024). Namun demikian, 

fleksibilitas tersebut juga memiliki sisi paradoks, karena seringkali menyebabkan batas antara 

ruang kerja dan ruang domestik menjadi kabur. Akibatnya, istri berpotensi mengalami tekanan 

kerja yang lebih tinggi karena harus menjalankan dua peran secara simultan. 

Selain itu, perkembangan teknologi digital juga menjadi faktor kunci dalam mendorong 

transformasi ini. Akses yang semakin luas terhadap internet, perangkat digital, serta berbagai 

platform ekonomi berbasis daring telah membuka peluang baru bagi perempuan untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi tanpa harus meninggalkan rumah. Teknologi dalam hal 

ini tidak hanya berfungsi sebagai alat, tetapi juga sebagai katalisator yang mempercepat 

perubahan sosial dan ekonomi. Dengan adanya teknologi, hambatan struktural yang 

sebelumnya membatasi partisipasi perempuan dalam dunia kerja menjadi semakin berkurang. 

Lebih lanjut, faktor sosial dan kultural juga turut berperan dalam mendorong transformasi ini. 

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesetaraan gender serta perubahan 

nilai-nilai sosial yang lebih terbuka terhadap peran perempuan dalam ranah publik turut 

memperkuat legitimasi sosial terhadap keterlibatan istri dalam aktivitas ekonomi. Meskipun 

demikian, dalam beberapa konteks, norma tradisional masih menjadi tantangan yang 

memengaruhi bagaimana peran tersebut dijalankan dan diterima dalam keluarga. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Minot et al. (2022)yang menunjukkan bahwa 

perempuan mengalami peningkatan kontribusi ekonomi keluarga melalui kerja fleksibel 
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berbasis rumah. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem WFH telah menjadi salah satu faktor 

penting dalam mendorong partisipasi ekonomi perempuan, sekaligus memperkuat peran 

mereka dalam keluarga. Dengan demikian, transformasi peran ekonomi istri pekerja WFH 

dapat dipahami sebagai fenomena multidimensional yang mencerminkan perubahan struktural 

dalam masyarakat, sekaligus sebagai bentuk strategi adaptif keluarga dalam menghadapi 

tantangan ekonomi dan sosial di era modern. 

3.1.2 Implikasi terhadap Kesejahteraan Keluarga 

Transformasi peran ekonomi istri pekerja WFH memiliki implikasi yang kompleks 

terhadap kesejahteraan keluarga. Secara umum, keterlibatan istri dalam aktivitas ekonomi 

memberikan dampak positif, terutama dalam meningkatkan pendapatan keluarga. Tambahan 

pendapatan ini memungkinkan keluarga untuk memenuhi kebutuhan dasar secara lebih 

optimal, seperti pangan, sandang, dan papan. Selain itu, peningkatan kapasitas ekonomi juga 

berdampak pada akses yang lebih baik terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, yang 

merupakan indikator penting dalam mengukur kesejahteraan keluarga (Yolanda & Harahap, 

2024)v. 

Dalam konteks ketahanan ekonomi, kontribusi ekonomi istri berperan sebagai buffer 

terhadap risiko finansial. Ketika terjadi penurunan pendapatan dari pihak suami, penghasilan 

dari istri dapat membantu menjaga stabilitas ekonomi keluarga (Rohman, 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa peran ekonomi istri tidak hanya bersifat tambahan, tetapi juga strategis 

dalam menjaga keberlangsungan kehidupan keluarga. Dengan demikian, keterlibatan istri 

dalam aktivitas ekonomi melalui WFH dapat meningkatkan resiliensi keluarga terhadap 

tekanan eksternal. Namun demikian, di balik dampak positif tersebut, terdapat pula 

konsekuensi negatif yang perlu diperhatikan. Salah satu isu utama adalah munculnya beban 

ganda (double burden) yang dialami oleh istri. Dalam sistem WFH, batas antara ruang kerja 

dan ruang domestik menjadi kabur, sehingga istri seringkali harus menjalankan dua peran 

sekaligus dalam waktu yang bersamaan. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kelelahan fisik 

dan psikologis, serta menurunkan kualitas interaksi dalam keluarga. 

Selain itu, konflik peran antara tugas domestik dan pekerjaan publik juga menjadi 

tantangan tersendiri. Ketika tuntutan pekerjaan meningkat, istri mungkin mengalami kesulitan 

dalam memenuhi ekspektasi sebagai pengelola rumah tangga. Sebaliknya, tekanan dari peran 

domestik dapat menghambat produktivitas kerja. Konflik ini tidak hanya berdampak pada 

individu, tetapi juga dapat memengaruhi keharmonisan keluarga secara keseluruhan (Irfani, 
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2025). Implikasi tersebut dapat dianalisis melalui tiga indikator utama kesejahteraan keluarga, 

yaitu material, sosial, dan psikologis. Dari aspek material, kontribusi ekonomi istri jelas 

memberikan dampak positif melalui peningkatan pendapatan dan stabilitas finansial. Dari 

aspek sosial, keterlibatan istri dalam aktivitas ekonomi dapat meningkatkan posisi tawar 

perempuan dalam keluarga, serta mendorong terciptanya relasi yang lebih egaliter. Namun, dari 

aspek psikologis, beban ganda dan konflik peran dapat menimbulkan stres, kelelahan, serta 

potensi penurunan kualitas hubungan interpersonal dalam keluarga. 

Dengan demikian, implikasi transformasi peran ekonomi istri pekerja WFH terhadap 

kesejahteraan keluarga bersifat multidimensional. Di satu sisi, terdapat peningkatan dalam 

aspek material dan ketahanan ekonomi, namun di sisi lain terdapat tantangan dalam menjaga 

keseimbangan peran dan kesehatan psikologis. Oleh karena itu, diperlukan strategi adaptif 

dalam keluarga untuk mengelola perubahan ini secara optimal. 

3.1.3 Perspektif Hukum Keluarga Islam 

Dalam perspektif hukum keluarga Islam, struktur peran dalam keluarga diatur secara 

normatif dengan menempatkan suami sebagai pihak yang memiliki kewajiban utama dalam 

memberikan nafkah kepada istri dan anak-anaknya. Kewajiban ini berakar pada konsep 

qiwāmah (kepemimpinan laki-laki dalam keluarga) yang menegaskan tanggung jawab suami 

dalam menjamin keberlangsungan hidup keluarga secara ekonomi. Nafkah dalam Islam tidak 

hanya mencakup kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal, tetapi juga 

mencakup kebutuhan lain yang layak sesuai dengan kemampuan suami dan standar sosial yang 

berlaku. Dengan demikian, tanggung jawab ekonomi secara prinsipil tetap berada pada suami 

sebagai kepala keluarga, yang menjadi fondasi utama dalam menjaga stabilitas dan 

kesejahteraan rumah tangga (Niffilayani, 2025). 

Namun demikian, hukum Islam tidak bersifat kaku dalam membatasi peran perempuan 

dalam ranah ekonomi. Dalam berbagai literatur fikih klasik maupun kontemporer, dijelaskan 

bahwa istri diperbolehkan untuk bekerja dan berkontribusi secara ekonomi selama aktivitas 

tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Beberapa syarat yang umumnya 

dikemukakan meliputi adanya izin atau persetujuan dari suami, tidak mengabaikan kewajiban 

domestik yang menjadi tanggung jawabnya, serta menjaga norma-norma kesopanan dan etika 

Islam. Dalam konteks ini, keterlibatan istri dalam aktivitas ekonomi melalui sistem Work From 

Home (WFH) justru dapat dipandang sebagai bentuk yang lebih kompatibel dengan nilai-nilai 

Islam, karena memungkinkan perempuan untuk tetap menjalankan peran domestik sambil 



 

Jurnal Mahasiswa FIAI-UII, at-Thullab, Vol.8, Nomor.2, Mei-Agustus, 2026 

ISSN: 2685-8924. e-ISSN: 2685-8681 

294 
 

berkontribusi secara ekonomi tanpa harus keluar dari lingkungan rumah secara intensif 

(Sarmila, 2025). 

Lebih lanjut, penting untuk memahami bahwa hukum keluarga Islam memiliki karakter 

fleksibel dan kontekstual dalam merespons dinamika sosial yang terus berkembang. Prinsip 

sholih li kulli zamān wa makān (relevan untuk setiap waktu dan tempat) menjadi landasan 

bahwa hukum Islam dapat beradaptasi dengan perubahan sosial, termasuk dalam hal 

pembagian peran ekonomi dalam keluarga (Kaunang & Husain, 2025). Dengan demikian, 

fenomena meningkatnya partisipasi ekonomi istri melalui WFH dapat dipahami sebagai bagian 

dari ijtihad sosial yang sesuai dengan kebutuhan zaman, selama tidak melanggar prinsip-

prinsip dasar syariah. 

Dalam mengatur relasi suami-istri, Islam menekankan pentingnya prinsip keadilan (al-

‘adl) dan musyawarah (syura). Prinsip keadilan menuntut adanya pembagian peran yang 

proporsional dan tidak memberatkan salah satu pihak. Dalam konteks transformasi peran 

ekonomi, keadilan tidak selalu berarti kesamaan peran antara suami dan istri, tetapi lebih pada 

keseimbangan tanggung jawab yang mempertimbangkan kondisi dan kapasitas masing-

masing. Misalnya, ketika istri turut berkontribusi secara ekonomi, maka secara moral suami 

juga diharapkan dapat berpartisipasi dalam tugas domestik untuk menjaga keseimbangan beban 

kerja dalam keluarga. Dengan demikian, keadilan dalam keluarga tidak hanya bersifat normatif, 

tetapi juga praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, musyawarah (syura) menjadi mekanisme penting dalam menyelesaikan 

potensi konflik yang muncul akibat perubahan peran. Melalui musyawarah, suami dan istri 

dapat berdialog secara terbuka mengenai pembagian tanggung jawab, pengelolaan waktu, serta 

prioritas dalam keluarga. Proses ini memungkinkan terciptanya kesepakatan bersama yang 

didasarkan pada prinsip saling menghargai dan memahami. Dalam konteks ini, musyawarah 

tidak hanya berfungsi sebagai alat penyelesaian konflik, tetapi juga sebagai sarana untuk 

memperkuat hubungan emosional dan keharmonisan keluarga. 

Dalam konteks hukum Islam, penting untuk ditegaskan bahwa kontribusi ekonomi istri 

tidak menggugurkan kewajiban nafkah suami. Sebagaimana dinyatakan dalam literatur fikih 

oleh Husnaldi et al. (2025) yang menunjukan: bahwa kontribusi ekonomi istri tidak 

menggugurkan kewajiban nafkah suami. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun istri turut 

berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan keluarga, tanggung jawab utama tetap berada pada 

suami. Oleh karena itu, kontribusi ekonomi istri pada dasarnya bersifat sukarela (tabarru’) dan 
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tidak dapat dijadikan dasar untuk mengalihkan atau mengurangi kewajiban suami. Prinsip ini 

penting untuk menjaga keseimbangan hak dan kewajiban dalam keluarga serta mencegah 

terjadinya ketimpangan peran. 

Di sisi lain, dalam praktik kontemporer, terdapat kecenderungan bahwa kontribusi 

ekonomi istri tidak lagi semata-mata bersifat sukarela, tetapi juga menjadi kebutuhan dalam 

menghadapi tekanan ekonomi modern. Kondisi ini menuntut adanya pemahaman yang lebih 

kontekstual terhadap prinsip-prinsip hukum Islam, sehingga tidak terjadi ketegangan antara 

norma dan realitas. Dalam hal ini, pendekatan maqāṣid al-syarī‘ah (tujuan-tujuan syariah), 

seperti menjaga kesejahteraan (hifz al-māl) dan keharmonisan keluarga (hifz al-nasl), dapat 

menjadi dasar dalam menilai relevansi praktik tersebut (Kriswanto et al., 2025). 

Dengan demikian, dalam perspektif hukum keluarga Islam, transformasi peran ekonomi 

istri pekerja WFH dapat diterima sebagai bagian dari dinamika sosial yang berkembang, selama 

tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah. Keseimbangan antara peran ekonomi dan 

domestik, penerapan prinsip keadilan, serta adanya musyawarah yang konstruktif antara suami 

dan istri menjadi kunci utama dalam menjaga keharmonisan dan kesejahteraan keluarga. Oleh 

karena itu, fenomena ini tidak perlu dipandang sebagai penyimpangan dari norma, melainkan 

sebagai bentuk adaptasi yang sah dan relevan dalam menghadapi tantangan kehidupan modern. 

3.2 Analisis 

3.2.1 Analisis Transformasi Peran dalam Perspektif Sosial-Ekonomi 

Transformasi peran ekonomi istri pekerja Work From Home (WFH) merupakan 

fenomena sosial yang tidak dapat dipahami secara sederhana sebagai perubahan individual, 

melainkan sebagai bagian dari dinamika struktural dalam masyarakat modern. Dalam 

perspektif sosial-ekonomi, perubahan ini dapat dianalisis melalui pendekatan kritis untuk 

menilai apakah transformasi tersebut bersifat adaptif atau justru mencerminkan perubahan 

struktural yang lebih mendalam dalam sistem sosial. 

Secara adaptif, keterlibatan istri dalam aktivitas ekonomi melalui WFH dapat 

dipandang sebagai respons terhadap tekanan ekonomi yang dihadapi keluarga, khususnya 

dalam konteks ketidakpastian ekonomi global dan pasca pandemi. Dalam kondisi tersebut, 

keluarga dituntut untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki, termasuk potensi 

ekonomi perempuan. Dengan demikian, partisipasi istri dalam aktivitas ekonomi merupakan 

strategi rasional untuk mempertahankan stabilitas dan keberlanjutan kehidupan keluarga 

(Ruslina & Rodiah, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa transformasi tersebut memiliki karakter 
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adaptif yang kuat, di mana keluarga menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan 

eksternal. 

Namun demikian, jika ditelaah lebih dalam, transformasi ini juga memiliki dimensi 

struktural yang signifikan. Perubahan peran istri dari ranah domestik menuju ranah produktif 

mencerminkan terjadinya pergeseran dalam konstruksi sosial mengenai gender. Dalam 

masyarakat tradisional, pembagian peran antara laki-laki dan perempuan cenderung bersifat 

kaku, di mana laki-laki berperan sebagai pencari nafkah utama (breadwinner), sedangkan 

perempuan berperan sebagai pengelola rumah tangga. Akan tetapi, dalam konteks masyarakat 

modern, batasan tersebut menjadi semakin fleksibel. Perempuan tidak lagi dibatasi pada ruang 

domestik, melainkan memiliki akses yang lebih luas terhadap ruang publik dan ekonomi. 

Pergeseran peran gender ini tidak hanya berdampak pada posisi perempuan, tetapi juga 

memengaruhi dinamika relasi suami-istri dalam keluarga. Dalam keluarga dengan istri pekerja 

WFH, relasi suami-istri cenderung mengalami renegosiasi peran, terutama dalam hal 

pembagian tanggung jawab domestik dan ekonomi. Suami tidak lagi menjadi satu-satunya 

pihak yang bertanggung jawab atas nafkah keluarga, sementara istri tidak sepenuhnya terikat 

pada peran domestik. Kondisi ini berpotensi menciptakan relasi yang lebih egaliter, namun juga 

dapat menimbulkan ketegangan apabila tidak diimbangi dengan komunikasi dan kesepakatan 

yang jelas (Neang et al., 2025). Dalam konteks ini, transformasi peran ekonomi istri dapat 

dipahami sebagai hasil dari interaksi antara faktor ekonomi dan modernisasi sosial. 

Modernisasi, yang ditandai dengan perkembangan teknologi, urbanisasi, serta peningkatan 

tingkat pendidikan, telah membuka peluang baru bagi perempuan untuk berpartisipasi dalam 

aktivitas ekonomi. Di sisi lain, tekanan ekonomi mendorong keluarga untuk memanfaatkan 

peluang tersebut sebagai strategi bertahan. Oleh karena itu, transformasi ini tidak semata-mata 

bersifat pilihan individual, tetapi juga merupakan konsekuensi dari perubahan struktural dalam 

masyarakat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa transformasi peran ekonomi istri pekerja 

WFH memiliki karakter ganda, yaitu sebagai respon adaptif terhadap tekanan ekonomi 

sekaligus sebagai bagian dari perubahan struktural dalam konstruksi sosial gender. Pemahaman 

terhadap dualitas ini penting untuk menghindari simplifikasi dalam melihat fenomena tersebut, 

serta untuk memahami implikasinya secara lebih komprehensif terhadap dinamika keluarga 

modern. 

3.2.2 Analisis Kesejahteraan Keluarga 
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Keterlibatan istri dalam aktivitas ekonomi melalui WFH memiliki hubungan yang 

kompleks dengan tingkat kesejahteraan keluarga. Dalam analisis ini, penting untuk melihat 

kesejahteraan keluarga tidak hanya dari aspek ekonomi semata, tetapi juga dari dimensi sosial 

dan psikologis. Pendekatan multidimensi ini memungkinkan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dampak transformasi peran ekonomi istri terhadap kehidupan 

keluarga. Dari perspektif ekonomi, kontribusi istri terhadap pendapatan keluarga secara umum 

memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan material. Tambahan pendapatan 

memungkinkan keluarga untuk memenuhi kebutuhan dasar secara lebih baik, meningkatkan 

kualitas hidup, serta memperluas akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan (Nurhayati, 

2025). Dalam konteks ini, kontribusi ekonomi istri berfungsi sebagai faktor penguat dalam 

meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga, terutama dalam menghadapi ketidakpastian 

ekonomi. 

Namun demikian, hubungan antara kontribusi ekonomi istri dan kesejahteraan keluarga 

tidak bersifat linear. Peningkatan pendapatan tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan 

kesejahteraan secara keseluruhan. Hal ini disebabkan oleh adanya faktor-faktor non-ekonomi 

yang turut memengaruhi kualitas kehidupan keluarga, seperti keharmonisan relasi, 

keseimbangan peran, serta kesehatan mental anggota keluarga. Dari perspektif sosial, 

keterlibatan istri dalam aktivitas ekonomi dapat meningkatkan posisi tawar perempuan dalam 

keluarga. Istri yang memiliki kontribusi ekonomi cenderung memiliki peran yang lebih besar 

dalam pengambilan keputusan keluarga, sehingga mendorong terciptanya relasi yang lebih 

egaliter (Rustina, 2022). Namun, perubahan ini juga dapat menimbulkan resistensi, terutama 

dalam keluarga yang masih memegang nilai-nilai tradisional terkait pembagian peran gender. 

Ketidaksesuaian antara nilai tradisional dan praktik kontemporer ini berpotensi menimbulkan 

konflik dalam keluarga. 

Sementara itu, dari perspektif psikologis, fenomena WFH seringkali menimbulkan 

tantangan tersendiri bagi istri. Beban ganda (double burden) yang harus ditanggung, yaitu 

menjalankan peran domestik dan pekerjaan sekaligus, dapat menyebabkan kelelahan fisik dan 

mental. Selain itu, batas yang kabur antara ruang kerja dan ruang keluarga dapat mengurangi 

kualitas interaksi antar anggota keluarga (Eliyana & Nafilah, 2025). Kondisi ini berpotensi 

menurunkan tingkat kepuasan hidup dan keharmonisan keluarga, meskipun secara ekonomi 

mengalami peningkatan. 
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Dalam konteks ini, penting untuk mengajukan kritik terhadap asumsi bahwa 

peningkatan ekonomi secara otomatis akan meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Kesejahteraan keluarga merupakan konsep yang kompleks dan multidimensional, yang tidak 

dapat direduksi hanya pada aspek material. Oleh karena itu, meskipun kontribusi ekonomi istri 

melalui WFH memberikan manfaat yang signifikan, perlu adanya upaya untuk menjaga 

keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan psikologis. Dengan demikian, analisis ini 

menunjukkan bahwa kontribusi ekonomi istri memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga, tetapi tidak dapat dipandang sebagai satu-satunya faktor penentu. 

Kesejahteraan keluarga yang optimal hanya dapat dicapai melalui keseimbangan antara 

berbagai dimensi kehidupan, serta melalui pengelolaan peran yang bijaksana dalam keluarga. 

3.2.3 Analisis Hukum Keluarga Islam 

Dalam perspektif hukum keluarga Islam, transformasi peran ekonomi istri pekerja 

WFH menimbulkan diskursus yang menarik terkait hubungan antara norma klasik dan praktik 

kontemporer. Secara normatif, hukum Islam menetapkan bahwa kewajiban nafkah berada pada 

suami sebagai kepala keluarga. Ketentuan ini didasarkan pada prinsip tanggung jawab 

(qiwamah) yang menempatkan laki-laki sebagai penanggung jawab utama dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga (Hasan et al., 2021). Namun demikian, realitas sosial menunjukkan adanya 

perubahan dalam praktik, di mana istri turut berkontribusi secara aktif dalam aktivitas ekonomi. 

Perbandingan antara norma klasik dan praktik kontemporer menunjukkan adanya ruang 

fleksibilitas dalam hukum Islam. Meskipun secara prinsipil suami tetap memiliki kewajiban 

nafkah, hukum Islam tidak melarang istri untuk bekerja, selama memenuhi syarat-syarat 

tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa hukum Islam memiliki karakter dinamis yang mampu 

beradaptasi dengan perubahan sosial, tanpa kehilangan nilai-nilai dasarnya. 

Fleksibilitas ini dapat dipahami melalui prinsip bahwa hukum Islam bersifat sholih li 

kulli zaman wa makan, yaitu relevan untuk setiap waktu dan tempat. Prinsip ini memungkinkan 

interpretasi hukum yang kontekstual, sehingga dapat menjawab tantangan yang muncul dalam 

masyarakat modern. Dalam konteks ini, keterlibatan istri dalam aktivitas ekonomi melalui 

WFH dapat dipandang sebagai bentuk ijtihad sosial yang sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Namun demikian, fleksibilitas tersebut tidak berarti bahwa semua perubahan dapat diterima 

tanpa batas. Hukum Islam tetap menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara hak 

dan kewajiban dalam keluarga. Dalam hal ini, prinsip keadilan (al-‘adl) menjadi landasan 

utama dalam mengatur relasi suami-istri. Keadilan tidak selalu berarti kesamaan peran, tetapi 
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lebih pada pembagian tanggung jawab yang proporsional dan tidak memberatkan salah satu 

pihak (Barri & Naseh, 2025). 

Selain itu, prinsip musyawarah (syura) juga memiliki peran penting dalam menghadapi 

perubahan peran dalam keluarga. Melalui musyawarah, suami dan istri dapat mencapai 

kesepakatan bersama terkait pembagian peran, baik dalam aspek ekonomi maupun domestik. 

Hal ini penting untuk menghindari konflik dan memastikan bahwa setiap keputusan yang 

diambil didasarkan pada kesepahaman bersama. Dalam konteks ini, transformasi peran 

ekonomi istri pekerja WFH dapat dipandang sebagai fenomena yang sejalan dengan prinsip-

prinsip dasar hukum Islam, selama tetap menjaga keseimbangan dan keadilan dalam keluarga. 

Kontribusi ekonomi istri tidak menghapus kewajiban nafkah suami, tetapi justru dapat 

memperkuat ketahanan keluarga apabila dikelola dengan baik (Neang et al., 2025). Analisis ini 

menunjukkan bahwa hukum keluarga Islam memiliki kapasitas untuk merespons perubahan 

sosial secara adaptif, tanpa kehilangan esensi normatifnya. Kunci utama dalam menghadapi 

transformasi ini adalah penerapan prinsip keadilan dan musyawarah, sehingga perubahan peran 

dapat memberikan manfaat bagi seluruh anggota keluarga tanpa menimbulkan ketimpangan 

atau konflik yang berkepanjangan. 

3.3 Diskusi dengan Penelitian Terdahulu 

3.3.1 Kesesuaian dengan Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi peran ekonomi istri pekerja Work 

From Home (WFH) memiliki kesesuaian yang signifikan dengan temuan-temuan dalam 

penelitian terdahulu, khususnya terkait kontribusi ekonomi perempuan dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. Secara umum, penelitian ini mengonfirmasi bahwa keterlibatan 

perempuan dalam aktivitas ekonomi, baik dalam sektor formal maupun informal, memiliki 

dampak positif terhadap stabilitas dan ketahanan ekonomi keluarga. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Wibowo et al. (2026) yang menyatakan bahwa kontribusi ekonomi perempuan 

berperan penting dalam meningkatkan ketahanan ekonomi rumah tangga, terutama dalam 

menghadapi situasi krisis. Dalam konteks penelitian ini, istri pekerja WFH terbukti mampu 

memberikan tambahan pendapatan yang signifikan, sehingga membantu keluarga dalam 

memenuhi kebutuhan dasar serta meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Kesamaan 

ini menunjukkan bahwa peran ekonomi perempuan bukan lagi bersifat marginal, melainkan 

telah menjadi elemen penting dalam struktur ekonomi keluarga modern. 
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Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan studi yang menyoroti fleksibilitas kerja 

sebagai faktor kunci dalam mendorong partisipasi perempuan dalam aktivitas ekonomi. Sistem 

WFH memberikan peluang bagi perempuan untuk tetap menjalankan peran domestik sambil 

berkontribusi secara ekonomi. Hal ini memperkuat temuan Manengal et al. (2023) bahwa 

fleksibilitas kerja menjadi salah satu faktor utama yang memungkinkan perempuan untuk 

mengintegrasikan peran domestik dan publik secara bersamaan. Lebih lanjut, kesamaan juga 

terlihat dalam pola kontribusi ekonomi perempuan yang cenderung bersifat komplementer 

terhadap pendapatan suami. Dalam banyak kasus, pendapatan istri tidak menggantikan peran 

ekonomi suami, tetapi berfungsi sebagai tambahan yang memperkuat kondisi finansial 

keluarga. Pola ini menunjukkan adanya bentuk kerjasama ekonomi dalam keluarga yang 

bersifat kolektif, di mana setiap anggota keluarga berkontribusi sesuai dengan kapasitasnya. 

Namun demikian, kesesuaian dengan penelitian terdahulu tidak hanya terletak pada 

aspek ekonomi, tetapi juga pada dinamika sosial yang menyertainya. Penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa keterlibatan perempuan dalam aktivitas ekonomi dapat meningkatkan 

posisi tawar dalam keluarga, serta mendorong terciptanya relasi yang lebih egaliter antara 

suami dan istri. Hal ini sejalan dengan temuan Eliyana & Nafilah (2025) yang menunjukkan 

bahwa perempuan yang memiliki kontribusi ekonomi cenderung memiliki peran yang lebih 

besar dalam pengambilan keputusan keluarga. 

3.3.2 Perbedaan dan Kontribusi Baru 

Meskipun memiliki kesesuaian dengan penelitian terdahulu, penelitian ini juga 

menawarkan sejumlah perbedaan yang signifikan sekaligus memberikan kontribusi baru dalam 

pengembangan kajian terkait peran ekonomi perempuan dalam keluarga. Salah satu perbedaan 

utama terletak pada fokus penelitian yang secara spesifik mengkaji fenomena istri pekerja 

WFH. Berbeda dengan sebagian besar penelitian Yolanda & Harahap (2024) yang membahas 

peran ekonomi perempuan secara umum, penelitian ini memberikan perhatian khusus pada 

konteks kerja berbasis rumah yang semakin relevan dalam era digital. Fokus pada WFH 

memberikan perspektif yang lebih spesifik mengenai bagaimana perempuan menjalankan 

peran ekonomi dalam situasi di mana batas antara ruang domestik dan ruang kerja menjadi 

semakin kabur. Kondisi ini menghadirkan dinamika yang berbeda dibandingkan dengan 

pekerjaan konvensional di luar rumah, terutama dalam hal pengelolaan waktu, pembagian 

peran, serta interaksi dalam keluarga. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 
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dalam memperkaya literatur mengenai kerja berbasis rumah dan implikasinya terhadap 

kehidupan keluarga. 

Selain itu, kontribusi penting lainnya terletak pada penggunaan perspektif hukum 

keluarga Islam dalam menganalisis fenomena tersebut. Penelitian sebelumnya oleh Sarmila 

(2025) cenderung menggunakan pendekatan ekonomi atau sosiologis, tanpa mengaitkan secara 

mendalam dengan aspek normatif dalam hukum Islam. Padahal, dalam konteks masyarakat 

Muslim, nilai-nilai agama memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pola relasi dalam 

keluarga. Oleh karena itu, integrasi antara analisis sosial-ekonomi dan perspektif hukum Islam 

menjadi salah satu keunggulan utama penelitian ini (Niffilayani, 2025). Melalui pendekatan 

ini, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi juga memberikan kerangka 

normatif untuk memahami perubahan peran dalam keluarga. Analisis terhadap konsep nafkah, 

keadilan, dan musyawarah dalam hukum Islam memberikan landasan teoretis yang kuat untuk 

menilai apakah transformasi peran ekonomi istri sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Dengan demikian, penelitian ini mampu menjembatani antara realitas sosial kontemporer dan 

norma-norma keagamaan. 

3.3.3 Implikasi Teoretis dan Praktis 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang penting, baik dalam ranah teoretis maupun 

praktis. Dari perspektif teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian hukum keluarga Islam yang lebih responsif terhadap perubahan sosial kontemporer. 

Selama ini, kajian hukum keluarga Islam cenderung berfokus pada aspek normatif yang bersifat 

tekstual, tanpa mempertimbangkan secara mendalam dinamika sosial yang terjadi dalam 

masyarakat. Penelitian ini menunjukkan bahwa hukum Islam memiliki fleksibilitas untuk 

beradaptasi dengan perubahan tersebut, selama tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip dasar 

seperti keadilan dan kemaslahatan. Selain itu, penelitian ini juga memperkaya literatur 

mengenai hubungan antara gender, ekonomi, dan keluarga dalam perspektif Islam. Dengan 

mengintegrasikan analisis sosial-ekonomi dan hukum Islam, penelitian ini memberikan 

pendekatan yang lebih holistik dalam memahami dinamika keluarga Muslim modern. Hal ini 

penting untuk mengembangkan teori-teori yang tidak hanya relevan secara akademis, tetapi 

juga kontekstual dengan realitas masyarakat. 

Dari perspektif praktis, penelitian ini memberikan sejumlah rekomendasi yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan keluarga Muslim. Pertama, penting bagi suami dan istri untuk 

membangun komunikasi yang efektif dalam menghadapi perubahan peran dalam keluarga. 
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Musyawarah menjadi kunci dalam menentukan pembagian tanggung jawab yang adil dan 

proporsional, sehingga tidak menimbulkan beban yang berlebihan pada salah satu pihak. 

Kedua, keluarga perlu mengembangkan strategi untuk menjaga keseimbangan antara peran 

ekonomi dan domestik. Hal ini dapat dilakukan melalui pembagian tugas yang lebih fleksibel, 

serta pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan rumah tangga 

(Nikita et al., 2025). Dengan demikian, keterlibatan istri dalam aktivitas ekonomi tidak 

mengorbankan kualitas kehidupan keluarga secara keseluruhan. 

Ketiga, penelitian ini juga memiliki implikasi bagi pembuat kebijakan, khususnya 

dalam merumuskan kebijakan yang mendukung partisipasi perempuan dalam aktivitas 

ekonomi tanpa mengabaikan peran domestik. Kebijakan berbasis gender yang sensitif terhadap 

kebutuhan perempuan pekerja WFH, seperti fleksibilitas kerja, perlindungan sosial, serta 

dukungan terhadap usaha berbasis rumah, sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga secara berkelanjutan. Selain itu, lembaga keagamaan dan pendidikan 

juga memiliki peran penting dalam memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

hukum keluarga Islam yang adaptif terhadap perubahan zaman (Armand & Muhammad, 2025). 

Edukasi mengenai prinsip keadilan, musyawarah, dan keseimbangan peran dalam keluarga 

perlu diperkuat agar masyarakat dapat menghadapi transformasi sosial dengan bijaksana. 

Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga memiliki relevansi praktis yang tinggi dalam kehidupan masyarakat. 

Integrasi antara perspektif sosial-ekonomi dan hukum Islam diharapkan dapat menjadi dasar 

dalam membangun keluarga yang sejahtera, harmonis, dan berkeadilan di tengah dinamika 

perubahan sosial yang terus berkembang. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa transformasi 

peran ekonomi istri pekerja Work From Home (WFH) merupakan fenomena yang 

mencerminkan perubahan signifikan dalam struktur keluarga modern. Istri tidak lagi terbatas 

pada peran domestik, tetapi turut berkontribusi secara aktif dalam meningkatkan pendapatan 

keluarga melalui berbagai bentuk pekerjaan berbasis rumah. Transformasi ini dipengaruhi oleh 

faktor ekonomi, fleksibilitas kerja, serta perkembangan teknologi digital, dan berimplikasi 

langsung terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga, khususnya dalam aspek material dan 

ketahanan ekonomi. Namun demikian, perubahan tersebut juga menghadirkan tantangan 

berupa beban ganda dan konflik peran yang berpotensi memengaruhi kesejahteraan sosial dan 
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psikologis keluarga. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian hukum keluarga Islam yang lebih kontekstual dan adaptif terhadap 

dinamika sosial kontemporer. Temuan penelitian menunjukkan bahwa hukum Islam memiliki 

fleksibilitas dalam merespons perubahan peran dalam keluarga, selama tetap berlandaskan 

pada prinsip-prinsip keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan. Dengan demikian, konsep 

hukum keluarga Islam tidak bersifat statis, melainkan dinamis dan relevan dalam menjawab 

tantangan zaman, termasuk fenomena meningkatnya partisipasi ekonomi perempuan dalam 

keluarga. 

Dari sisi praktis, penelitian ini menegaskan pentingnya komunikasi, musyawarah, dan 

pembagian peran yang proporsional antara suami dan istri dalam menghadapi transformasi 

peran ekonomi. Keluarga perlu membangun kesepahaman bersama agar keterlibatan istri 

dalam aktivitas ekonomi tidak menimbulkan ketimpangan atau beban berlebih. Selain itu, 

diperlukan dukungan kebijakan yang sensitif terhadap kebutuhan perempuan pekerja WFH, 

seperti fleksibilitas kerja dan perlindungan sosial, guna meningkatkan kesejahteraan keluarga 

secara berkelanjutan. Adapun untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan kajian 

empiris dengan pendekatan lapangan guna memperoleh data yang lebih konkret mengenai 

pengalaman keluarga dalam menjalankan peran WFH. Selain itu, penelitian juga dapat 

memperluas cakupan dengan mengkaji aspek lain seperti dampak jangka panjang terhadap 

perkembangan anak, dinamika psikologis keluarga, serta perbandingan antar wilayah atau 

budaya. Pendekatan interdisipliner yang menggabungkan perspektif ekonomi, sosiologi, dan 

hukum Islam juga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

terhadap fenomena ini. 
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